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Abstrak

Kemampuan mengingat merupakan kemampuan yang berfokus pada pengetahuan sehingga sangat
berpengaruh terhadap proses pembelajaran. Di masa pembelajaran daring saat ini, banyak siswa yang
memiliki kemampuan mengingat yang lemah termasuk siswa SD. Kemampuan mengingat yang lemah
pada siswa SD akan menyebabkan mereka kesulitan dalam mencapai tujuan pembelajaran pada ranah
kognitif. Penerapan media belajar menggunakan teknologi merupakan sebuah alternatif yang dapat
dilakukan untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam mengingat secara khusus bagi siswa SD yang
masih berpikir konkret. Kemampuan mengingat merupakan pemberian Tuhan yang harus
dikembangkan sebagai wujud syukur kepada pencipta dan dipergunakan untuk memuliakan Tuhan.
Tujuan penulisan ini ialah menganalisis penerapan media belajar berbasis teknologi dalam
mengembangkan kemampuan mengingat siswa. Metode yang dipakai adalah kualitatif deskriptif dan
kajian literatur. Berdasarkan hasil penelitian, penerapan media belajar yang memanfaatkan teknologi
memberikan pengaruh signifikan terhadap pengembangan kemampuan mengingat siswa. Hal tersebut
terbukti dari ketepatan respons siswa ketika menjawab pertanyaan yang disampaikan guru melalui soal
review dan latihan terbimbing yang berisi materi yang telah mereka pelajari sebelumnya. Selain itu, hasil
belajar siswa juga menunjukkan adanya peningkatan dapat dilihat melalui hasil nilai rata-rata kelas dari
79,5 menjadi 86,9 dan 83,3 setelah media diterapkan.

Kata Kunci: Hasil Belajar Siswa; Kemampuan Mengingat; Media Belajar; Siswa SD.

Abstract

Remembering is the ability to focus on knowledge and it really makes a difference in the learning process.
It's in the online learning period today, many students have weak remember skills, including elementary
school students. Weak remember skills in elementary school students will cause them difficulty in achieving
learning goals in the cognitive domain. The application of technology-based learning media that is one
solution can be done to abilities students remember skills, especially for elementary school students who are
still thinking concretely. The ability to remember was a present of God that should be developed as a form
of gratitude to God and used to glorify God. The purpose of this article is to analyze the application of
technology-based learning media in developing students remember skills. The method used was qualitative
descriptive and literary studies. Based on the results of the research, the application of learning media that
utilizes technology has a significant influence on the development of students’ memory skills. This is evident
from the accuracy of student responses when answering questions posed by the teacher through review
questions and guided exercises containing the material they have studied previously. In addition, student
learning outcomes also showed an increase which can be seen through the results of the class average score
from 79.5 to 86.9 and 83.3 after the media was applied.
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PENDAHULUAN

Era pandemik Covid-19 sekarang memberikan pengaruh terhadap setiap bidang
kehidupan di Indonesia. Pengaruh pandemik ini mengakibatkan pemerintah Indonesia
membuat kebijakan dengan bekerja dan belajar dari rumah sebagai upaya dalam
memberhentikan penyebaran Covid-19 (Siahaan, 2020). Proses belajar yang
dilaksanakan dari rumah biasa disebut pembelajaran tidak langsung karena
menggunakan perantara dalam menyampaikannya. Pembelajaran daring mendorong
siswa untuk semakin berperan secara mandiri dalam mengolah materi pelajaran.
Keaktifan dan kemandirian siswa akan memengaruhi keberhasilan dalam belajar, salah
satunya pada materi pelajaran yang menekankan aspek mengingat. Kemampuan
mengingat adalah kemampuan yang berfokus pada pengetahuan serta berguna dalam
proses belajar (Widiasworo, 2017).

Kemampuan mengingat merupakan bagian dari kemampuan kognitif. Kemampuan
kognitif memiliki pengaruh dalam proses pembelajaran karena berkaitan dengan
kegiatan berpikir (Sari & Wulandari, 2020). Derajat dari ranah kemampuan kognitif
adalah mengingat, memahami, mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi, dan
mengkreasi (Effendi, 2017). Bagi siswa SD salah satu tingkatan yang harus terpenuhi
dalam taksonomi Bloom adalah mengingat (C1). Adapun indikator mengingat sesuai
dengan kata kerja operasional yakni mengulang, menyebutkan, menjelaskan,
menggambarkan, dan membilang (Susanti, 2018). Indikator mengingat tersebut yang
sering dipakai dalam membuat tujuan pembelajaran untuk siswa SD. Dalam mengetahui
kemampuan mengingat siswa, maka dapat dilihat berdasarkan hasil belajar dan respons
siswa dalam menjawab pertanyaan (Awali, 2018). Kemampuan mengingat yang baik pada
siswa SD dapat terlihat ketika mereka mampu mengulang dan menjelaskan kembali
materi yang telah dipelajari. Apabila siswa mampu menjelaskan ulang materi, maka hal
tersebut menandakan siswa telah mengingat materi pelajaran dengan baik

Persoalan pendidikan di Indonesia saat ini adalah masih rendahnya daya tangkap
siswa selama mengikuti pembelajaran daring salah satunya terjadi pada pelajaran IPA
sehingga sulit mencapai tujuan pembelajaran pada ranah Kkognitif. Selain itu,
permasalahan yang paling sering ditemui adalah siswa mudah lupa materi pelajaran (Beti
et al, 2017; Rangkuti et al., 2021). Pernyataan tersebut sesuai dengan data temuan yang

dihasilkan melalui kegiatan observasi dan mengajar. Berdasarkan data observasi,
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mengajar, dan refleksi yang dilakukan pada salah satu SD swasta Kristen di Labuan Bajo,
ditemukan fakta bahwa masih terdapat sekitar 12 dari 24 siswa yang mengalami
kesulitan dalam mengingat materi pelajaran IPA dengan topik bagian-bagian tubuh ada
hewan dan tumbuhan. Data diambil melalui pengamatan terhadap respons siswa yang
sering salah ketika menjawab pertanyaan dari guru tentang materi yang telah mereka
pelajari. Selain itu, siswa juga masih mengalami kesulitan untuk menyebutkan kembali
materi yang telah dipelajari. Berdasarkan fakta yang diperoleh, menunjukkan bahwa
siswa masih belum memenuhi indikator mengingat yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran.

Kemampuan manusia juga berbeda-beda sehingga membuat masing-masing pribadi
unik dengan kemampuan yang telah dianugerahkan Tuhan (Cendana, 2019). Begitu juga
dengan siswa yang memiliki tingkat kemampuan yang berbeda, sehingga untuk
mengembangkan kemampuan mereka guru diharapkan mampu menyediakan ruang yang
sesuai dengan kemampuan setiap siswa. Peran guru tidak berakhir pada tahap mengajar
saja, guru perlu memastikan bahwa siswa mengerti setiap materi yang diajarkan.
Kapasitas siswa dalam mengerti dan mengingat suatu materi juga berbeda-beda sehingga
guru perlu meningkatkan kompetensi mengajar agar dapat memfasilitasi mereka. Pada
hakikatnya setiap siswa adalah tanggung jawab yang Tuhan percayakan untuk diajar dan
dibimbing oleh guru. Harapannya siswa mampu mengalami pertumbuhan pengetahuan
dan pengembangan kemampuan melalui pengajaran yang dilakukan oleh guru Kristen

Penerapan media belajar berbasis teknologi merupakan salah satu solusi yang
digunakan oleh guru dalam mengembangkan kemampuan mengingat siswa, sejalan
dengan konteks pembelajaran yang saat ini dilakukan secara daring. Berdasarkan
penelitian Salsabila et al, (2020) menunjukaan adanya peningkatan kemampuan
mengingat siswa selama diterapkannya media belajar berbasis teknologi. Selaras dengan
itu, penelitian yang dilakukan oleh Efendi (2018) membuktikan bahwa penggunaan
media berbasis teknologi mampu meningkatkan kualitas belajar siswa. Dengan
memanfaatkan teknologi sebagai media belajar dapat meningkatkan antusias siswa untuk
belajar secara online (Dewi & Hilman, 2018). Penerapan media belajar berbasis teknologi
dalam pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu PowerPoint interaktif,

video pembelajaran, dan aplikasi permainan menggunakan platform tertentu. Dengan
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penggunaan media berbasis teknologi tersebut, diharapkan mampu mengembangkan
kemampuan mengingat siswa pada materi pelajaran IPA.

Kemajuan teknologi saat ini dapat dimanfaatkan oleh guru sebagai metode ataupun
media belajar yang dapat membantu siswa dalam belajar (Humaida & Suyadi, 2021). Pada
masa pembelajaran daring ini penerapan media belajar berbasis teknologi memberikan
kemudahan bagi guru dalam mengelola pembelajaran daring. Media belajar berbasis
teknologi dapat menuntun guru secara sistematis untuk merancang proses pembelajaran
yang efektif (Rahman, 2018; Sari, 2021). Media belajar berbasis teknologi juga
memberikan tampilan yang beragam seperti adanya gambar, animasi, dan suara sehingga
menarik perhatian siswa. Penggunaan media belajar berbasis teknologi dapat membantu
guru dalam menjangkau berbagai kebutuhan belajar siswa. Berdasarkan pemaparan
tersebut, maka tujuan dari penulisan artikel ini adalah mengetahui dampak dari
penerapan media belajar berbasis teknologi dalam mengembangkan kemampuan
mengingat siswa. Metode penelitian yang dipakai yaitu metode kualitatif deskriptif serta

kajian literatur.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitaitf deskriptif
dan kajian literatur. Kualitatif deskriptif digunakan untuk mengembangkan teori yang
dibangun melalui data temuan yang diperoleh di lapangan (Yanti, Antosa, & Adiputra,
2020). Sedangkan kajian literatur digunakan untuk mendukung setiap data atau fakta
yang dipaparkan. Penggunaan metode ini membantu peneliti dalam melakukan analisis
terkait data ataupun fenomena yang ditemukan selama proses pembelajaran
berlangsung. Penelitian ini dilakukan pada salah satu sekolah Kristen di Labuan Bajo dari
bulan Juli 2021 sampai Agustus 2021. Instrumen data penelitian yang digunakan berupa
laporan observasi kelas, refleksi mengajar, dan hasil penilaian siswa. Sebanyak 24 siswa
kelas IV SD yang merupakan subjek penelitian dengan mata pelajaran IPA materi jenis
bagian tubuh pada hewan dan tumbuhan. Seluruh aktivitas belajar dilakukan secara vitual
dengan menggunakan aplikasi zoom. Penelitian ini secara khusus menganalisis masalah
yang ditemukan ketika melakukan observasi dan pengajaran yaitu masih terdapat siswa

memiliki kemampuan mengingat yang lemah.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kemampuan mengingat menjadi kemampuan yang wajib dimiliki oleh siswa pada
proses pembelajaran (Hidayat & Maulidiyah, 2016). Oleh sebab itu, guru perlu
memerhatikan kemampuan mengingat siswa. Kemampuan mengingat yang dimiliki oleh
siswa dapat membantu mereka dalam menguasai materi pelajaran. Baharuddin &
Wahyuni (2015) menegaskan bahwa kemampuan mengingat juga berhubungan dengan
tahapan pemrosesan informasi yang terjadi melalui proses menghimpun informasi
(encoding), menyimpan informasi (storage) dan memanggil kembali informasi pada
keadaan tertentu (retrival). Informasi dapat diperoleh jika seseorang memerhatikan
stimulus. Adapun pemrosesan informasi terjadi pada tiga tahap struktural sistem
informasi yaitu (1) Sensory atau intake register: informasi yang masuk hanya disimpan
untuk periode waktu terbatas. Agar dapat bertahan lama, maka informasi harus masuk ke
working memory yang digabungkan dengan informasi di long-term memory. (2) Working
memory: pengerjaan terjadi jika informasi telah masuk. Proses yang terjadi secara sadar
dilakukan, namun kapasitasnya sangat terbatas. (3) Long-term memory: Informasi yang
sudah masuk ke long-term memory akan tersimpan dengan kapasitas tidak terbatas
(Rehalat, 2014).

Materi yang dipelajari siswa SD dalam mata pelajaran [IPA mengharuskan mereka
untuk mampu mengingat, contohnya seperti materi pada bagian-bagian tubuh makhluk
hidup (Herawati, 2015). Pelajaran IPA merupakan salah satu pelajaan dasar yang harus
dikuasai oleh siswa SD sebelum mereka masuk pada jenjang SMP. Ada juga beberapa
materi pada pelajaran IPA yang saling berhubungan, sehingga siswa diharapkan mampu
menguasai konsep pada pelajaran IPA. Salah satu cara yang dapat membantu siswa dalam
menguasai konsep dalam mata pelajaran IPA adalah pertama, mereka harus mampu
mengingat setiap materi pembelajaran dengan baik. Selain karena mengingat merupakan
tingkatan awal dalam taksonomi Bloom pada ranah kognitif, mengingat juga merupakan
jembatan yang membantu siswa dalam memahami dan menganalisis materi
pembelajaran IPA yang mereka terima.

Kemampuan mengingat merupakan bagian dalam diri manusia yang diberikan oleh
Tuhan. Antropologi merupakan bidang ilmu yang secara spesifik membahas mengenai

manusia dan kehidupannya (Karnawati & Widodo, 2019). Kemampuan mengingat
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merupakan bagian dalam diri manusia sebagai praktik pendidikan. Kemampuan
mengingat penting karena berkaitan dengan proses berpikir sehingga pengembangan
kemampuan mengingat pada siswa perlu dilakukan guru. Siswa adalah ciptaan Tuhan
yang unik dengan berbagai kemampuan, guru berperan untuk membantu mereka dalam
mengembangkan kemampuan dan potensi dalam dirinya. Guru merupakan pribadi yang
dipakai oleh Tuhan untuk membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan dan
pontesi yang mereka miliki (Debora & Han, 2020).

Pada Tabel 1, terlihat kemampuan mengingat siswa terkait materi sebelumnya
masih lemah. Terdapat beberapa siswa yang masih salah menjawab soal review yang
diberikan oleh guru dalam mengulang materi mengenai bagian tubuh pada hewan.
Indikator mengingat selanjutnya yakni menyebutkan kembali materi yang telah dipelajari
juga belum dapat terpenuhi oleh siswa, hal tersebut telihat ketika siswa tidak mampu
menyebutkan kembali materi yang mereka telah pelajari di akhir pembelajaran. Salah
satu indikator kemampuan mengingat adalah siswa mampu menyebutkan kembali materi
yang sudah dipelajari sebelumnya (Mones, 2020). Selain itu, kemampuan siswa dalam
memilih jawaban yang tepat ketika mengerjakan soal latihan mandiri mereka juga masih
kurang. Latihan mandiri yang diberikan kepada siswa disajikan dengan jenis soal isian
singkat yang bertujuan untuk menilai kemampuan mengingat mereka. Mones (2020)
menegaskan bahwa daya ingat siswa dapat diukur melalui kemampuan mereka dalam
mengerjakan soal. Test dan tugas mandiri siswa dapat dijadikan sebagai salah satu alat
pengukur kemampuan mengingat (Awali, 2018).

Tabel 1. Indikator Kemampuan Dalam Mengingat Siswa Kelas IV yang Lemah

Indikator Kemampuan Sumber Data
. Fakta e
Mengingat Penelitian
Mengulang materi Terdapat sekitar 10 siswa yang tidak mampu Lembar refleksi (19

mengulang materi pelajaran IPA. Hal tersebut Agustus2021)
terlihat dari respons siswa yang masih salah dalam
menjawab soal review mengenai materi yang
dipelajari pada pertemuan sebelumnya

Menyebutkan kembali ~ Hampir seluruh siswa tidak mampu menyebutkan Lembar refleksi (12
kembali materi yang mereka telah pelajari pada Agustus 2021)
bagian penutup di akhir pembelajaran

Memilih jawaban Siswa diberikan latihan mandiri dengan soal benar Lembar nilai siswa (12

dengan tepat salah. Terdapat 5 dari 24 siswa yang tidak Agustus 2021)
mencapai nilai KKM ketika mengerjakan tugas
mandiri tersebut

Sumber: (Data Penulis, 2021)
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Dalam pembelajaran daring saat ini, kemampuan mengingat menjadi salah satu
masalah yang sering dialami ketika belajar. Banyak siswa yang memiliki tingkat
kemampuan mengingat yang lemah. Kemampuan mengingat yang lemah juga ditemukan
pada siswa kelas IV SD dalam pembelajaran daring. Hal tersebut ditemukan di lapangan
ketika mengajar dan melakukan observasi pada salah satu sekolah swasta Kristen di
Labuan Bajo. Berdasarkan Tabel 1, dipaparkan bahwa kemampuan siswa masih lemah
dalam mengingat. Fakta-fakta tersebut ditemukan selama melakukan observasi dan
mengajar pada pertemuan pertama dapat diamati bahwa masih terdapat beberapa siswa
dengan kemampuan mengingat yang lemah di masa pembelajaran daring. Terlihat dalam
beberapa proses pembelajaran, siswa tidak mampu menjawab beberapa pertanyaan guru
saat mengajar bahkan ketika guru memberikan pertanyaan review, masih terdapat sekitar
10 dari 24 siswa yang salah dalam menjawabnya. Fakta tersebut memperlihatkan
kemampuan mengingat siswa pada materi pembelajaran yang sudah dipelajari
sebelumnya masih lemah. Fakta lain yang ditemukan adalah siswa juga masih mengalami
kesulitan saat menyebutkan ulang materi yang mereka telah pelajari di akhir
pembelajaran. Berdasarkan fakta tersebut, kemampuan mengingat materi pelajaran
masih menjadi kesulitan bagi beberapa siswa sehingga mereka menjadi tidak mampu
menyebutkan ulang. Untuk indikator memilih dengan tepat, siswa masih kesulitan
mencocokkan soal dan jawaban yang disediakan pada soal latihan mandiri mereka. Hal
tersebut menunjukkan bahwa siswa masih belum mengingat materi pelajaran IPA dengan
baik sehingga mengalami kesulitan dalam memasangkan jawaban yang sesuai dengan
soal yang diminta. Hal ini membuktikan bahwa siswa belum dapat mencapai C1 yang
terdapat pada taksonomi Bloom.

Salah satu solusi yang mampu mengatasi lemahnya kemampuan mengingat siswa
dalam mata pelajaran IPA yaitu dengan penggunaan media belajar berbasis teknologi.
Media belajar berbasis teknologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Powerpoint
interaktif, video pembelajaran dan games education digital. Tujuan utama penerapan
media belajar berbasis teknologi dalam pelajaran IPA adalah untuk membantu siswa
semakin mudah mengingat materi pelajaran yang masih perlu divisualisasikan bagi siswa
SD. Siswa yang masih duduk di bangku Sekolah Dasar akan semakin mudah mengingat
ketika pembelajaran disajikan dengan menarik dan tidak monoton. Selain itu terdapat

banyak konsep yang harus siswa mengerti ketika mereka belajar IPA, sehingga
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diperlukan media yang dapat membantu mereka untuk semakin mudah memahami
konsep pada mata pelajaran IPA. Ada beberapa tahapan yang dilakukan dalam
menerapkan media belajar berbasis teknologi. Tahapan penerapan media belajar
berbasis teknologi berupa persiapan, mendesain media, menerapkan media, dan evaluasi
media (Dewi & Hilman, 2018). Tahapan dalam menerapkan media belajar berbasis
teknologi yang dipilih untuk penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Data Tahapan Penerapan Media Belajar Berbasis Teknologi

Persiapan dan Desain Media

Media Belajar .
Penerapan Media
PowerPoint Menyusun PowerPoint dengan banyak tampilan Media diterapkan pada
interaktif animasi, gambar dan suara yang berisi materi pertemuan 2 dan 3 self
pelajaran [PA yang akan diajarkan teaching
Video Video pembelajaran diambil langsung dari youtobe Media diterapkan pada
pembelajaran yang berisi siklus hidup tumbuhan dan hewan pertemuan 2 dan 3 self
teaching
Games education Soal disusun dalam bentuk pilihan ganda dan Media diterapkan pada
digital mencocokkan menggunakan platform Quizizz dan pertemuan 2 dan 3 self
Wordwall teaching

Sumber: (Data Penulis, 2021)

PowerPoint interaktif merupakan salah satu media belajar berbasis teknologi.
Penggunaan PowerPoint yang berisi animasi, gambar, dan video pembelajaran akan
memacu siswa untuk lebih mudah mengingat materi pelajaran (Putra, 2017). Pernyataan
tersebut mengindikasikan bahwa media belajar berbasis teknologi dapat diterapkan
dalam mengatasi kemampuan mengingat siswa yang masih lemah. Penggunaan
PowerPoint interaktif dalam pengajaran yang dilakukan yaitu berisi banyak animasi,
gambar, dan suara dengan materi siklus hidup hewan dan tumbuhan. Selain karena
tampilan yang menarik, PowerPoint interaktif juga akan membantu siswa dalam
mengembangkan daya imajinasi mereka ketika melihat gambar-gambar materi pelajaran
IPA yang sedang mereka pelajari. Berikut contoh slide yang digunakan ketika mengajar

materi siklus hidup hewan dan bagian-bagian tubuh pada tumbuhan.

DAUR HIDUP KUPU-KUPU
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Gambar 1. Contoh Slide PowerPoint yang digunakan
Gambar 1 menunjukkan salah satu slide yang digunakan dalam menjelaskan materi

siklus hidup pada hewan menggunakan tampilan PowerPoint yang menarik. Terdapat
banyak gambar dan animasi tentang hewan dan tumbuhan di setiap slide yang bertujuan
mempermudah siswa dalam mengingat materi pembelajaran yang sedang diajarkan.
Fakta tersebut sejalan terhadap penelitian Efendi (2018) yang membuktikan bahwa
dengan penggunaan animasi dan gambar ketika mengajar dapat membantu
meningkatkan kemampuan mengingat siswa. Siswa lebih ingat mengenai siklus hidup
hewan setelah menonton video pembelajaran yang sudah disediakan oleh guru.
Penerapan video pembelajaran mampu merangsang daya imajinasi siswa sehingga
mereka semakin mudah dalam mengingat pelajaran (Yunita & Wijayanti, 2017).
Penerapan media belajar menggunakan video animasi dalam pelajaran IPA menunjukkan
peningkatan respon siswa dalam menjawab pertanyaan dari guru. Siswa secara tepat
mampu menjelaskan kembali video siklus hidup hewan yang telah mereka tonton
sebelumnya. Penerapan media belajar yang menarik dapat memperbaiki hasil belajar
siswa. Hasil data penggunaan media belajar yang memanfaatkan teknologi dalam

mengembangkan kemampuan mengingat siswa dipaparkan dalam Tabel 3.

Tabel 3. Data Penerapan Media Belajar Berbasis Teknologi

Media yang digunakan Fakta yang ditemukan

Siswa antusias dan semangat dalam mengikuti pembelajaran dengan materi
PowerPoint Interaktif yang menarik sehingga menyebabkan kemampuan menjawab siswa secara
tepat semakin meningkat
Setelah menonton video pembelajaran, siswa mampu menyebutkan kembali
isi dari video yang sudah tonton dengan benar dan tepat
Siswa diberikan soal latihan mandiri dalam bentuk games education digital
menggunakan platform Quiziz. Hasil nilai siswa menjadi meningkat dari
sebelumnya

Video Pembelajaran

Games Education Digital
(Quizizz and Wordwall)

Sumber: (Data Penulis, 2021)

Melalui data dalam Tabel 3, terbukti siswa semakin menikmati proses pembelajaran
yang disediakan oleh guru. Penggunaan PowerPoint Interaktif membuat siswa antusias
dan semangat dalam mengikuti pembelajaran. PowerPoint Interaktif memberikan
tampilan yang menarik sehingga meningkatkan daya ingat siswa terhadap materi
pelajaran. Selain itu penerapan video pembelajaran yang diberikan guru membantu siswa
dalam mengerti dan mengingat materi pembelajaran IPA yang abstrak. Penggunaan
games education digital dengan platform Quizizz memberikan pengaruh terhadap hasil

belajar siswa, terlihat adanya peningkatan hasil nilai siswa. Bentuk soal yang digunakan
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dalam mengaplikasikan games education digital juga bervariasi, mulai dari soal pilihan
ganda, mencocokkan, serta benar salah. Dengan bentuk soal tersebut membuat siswa
semakin mudah dalam memilih jawaban yang tepat. Memilih jawaban yang tepat dapat
digunakan sebagai salah satu indikator dalam mengukur kemampuan mengingat mereka.

Media belajar berbasis teknologi yang telah diterapkan pada pertemuan kedua dan
ketiga adalah PowerPoint interaktif, games education digital, dan video pembelajaran.
PowerPoint interaktif dan video pembelajaran disajikan guru dalam proses pembelajaran,
sedangkan games educationi digital dipakai dalam pengerjaan latihan mandiri siswa
dengan platform Quizizz dan Wordwalll. PowerPoint interaktif yang digunakan oleh guru
di pertemuan 2 dan 3 pada saat self teaching berisi materi pelajaran IPA yang tersaji dalam
bentuk tulisan, gambar, animasi, dan suara sehingga memberikan tampilan yang lebih
menarik dari pertemuan sebelumnya. Penggunaan PowerPoint interaktif akan menarik
perhatian siswa karena memberikan tampilan materi yang bervariasi sehingga membuat
mereka lebih mudah dalam mengingat materi pembelajaran.

Pada pertemuan 2 dan 3 ketika self teaching, guru juga menggunakan video
pembelajaran dalam sesi belajar. Video yang digunakan guru sesuai dengan materi yang
sedang dipelajari yaitu tentang siklus hidup hewan dan tumbuhan. Guru memberikan
video pembelajaran mengenai siklus hidup beberapa hewan dan tumbuhan. Penerapan
video pembelajaran sangat cocok untuk materi siklus hidup hewan dan tumbuhan karena
dapat memberikan tampilan yang jelas akan perkembangan hewan maupun tumbuhan
yang sedang dipelajari. Selain itu, video pembelajaran tersebut dapat membantu dalam
mengembangkan daya imajinasi siswa agar lebih mudah mengingat materi pelajaran [PA
secara khusus dalam mengingat materi pembelajaran yang abstrak. Video pembelajaran
merupakan media belajar yang biasa digunakan oleh guru dalam membantu siswa untuk

berpikir logis, konkret, serta lebih realistis (Sugianti & Sudarsono, 2020).

Tabel 4. Data Bentuk Soal Dalam Mengukur Indikator Kemampuan Mengingat

Indikator Pertanyaan/Bentuk Soal Pertemuan
Mengulang materi Mencocokkan Ketiga self teaching
Menyebutkan kembali Menyebutkan materi yang telah dipelajari di Kedua self teaching

akhir pertemuan
Memilih jawaban yang tepat Pilihan ganda dan mencocokkan Kedua dan ketiga

self teaching

Sumber: (Data Penulis, 2021)
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Dalam mengukur indikator kemampuan mengingat pada penelitian ini adalah
menggunakan beberapa bentuk soal yang disesuaikan dengan indikator yang sedang
diamati, dapat diperhatikan pada Tabel 4. Penerapan games education digital dilakukan
oleh guru pada pertemuan 2 dan 3 ketika self teaching dan digunakan dalam pengerjaan
tugas mandiri siswa. Games education digital yang digunakan guru adalah Quizizz dan
wordwall yang berisi soal pilihan ganda dan mencocokkan. Waktu pengerjaan tugas
mandiri siswa mulai dari selesai kelas sekitar jam 11.00 WIB sampai pukul 17.00 WIB,
soal latihan mandiri dapat dilihat pada Gambar 2. Penggunaan games education digital
didasari agar siswa lebih menikmati pembelajaran sehingga siswa tidak merasa jenubh,
terlebih lagi bagi siswa SD yang mudah bosan. Citra & Rosy (2020) menegaskan bahwa
games education digital sangat baik diberikan kepada siswa SD karena memacu semangat
belajar dan tidak membosankan karena disajikan dalam bentuk permainan. Penerapan
media belajar berbasis teknologi memberi pengaruh terhadap respons dan hasil belajar
siswa. Hal tersebut dapat diamati dari kemampuan siswa dalam mengulang materi
melalui pemberian jawaban pada setiap soal review yang sudah semakin meningkat.
Siringo Ringo dan Bermuli (2020) menegaskan bahwa kemampuan mengingat yang
dimiliki oleh siswa dapat diamati ketika mereka mampu menjawab pertanyaan ataupun
soal yang diberikan guru secara tepat. Hal tersebut membuktikan bahwa kemampuan
mengingat siswa mengalami peningkatan setelah media diterapkan.

Kemampuan mengingat siswa juga semakin meningkat dapat diamati dari nilai rata-
rata yang diperoleh siswa ketika mengerjakan latihan mandiri. Latihan mandiri yang
dikerjakan oleh siswa berisi soal-soal pilihan ganda dan mencocokkan, contohnya dapat
dilihat pada Gambar 2. Siswa diharapkan mampu memilih jawaban yang tepat dari setiap
soal dalam latihan mandiri yang disediakan. Soal yang diberikan hanya berupa materi
siklus hidup hewan dan tumbuhan. Selain menggunakan soal, guru juga memberikan
pertanyaan lisan mengenai siklus hidup hewan. Contoh pertanyaan lisan yang diberikan
guru kepada siswa mengenai materi siklus hidup hewan adalah “coba sebutkan tahap-
tahap siklus hidup yang terjadi pada katak?”. Setelah siswa menonton video dan
mendengarkan penjelasan guru, maka siswa akan secara inisiatif mengajukan dirinya

untuk menjawab pertanyaan lisan yang diberikan oleh guru tersebut.
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-

Hal yang diperlukan oleh tumbuhan
dalam melakukan siklus hidupnya'...

Biji melekat pada ...

Menyerap air dan mineral dari
dalam tanah adalah fungsi ...

Siklus hidup tumbuhan sebelum
menjadi buah disebut ...

Yang merupakan manfaat tumbuhan ...

Siklus hidup tumbuhan dimulai dari ...

Tempat tumbuhan melakukan
fotosintesis (menghasilkan energi)...

Siklus Hidup Tumbuhan a share

Gambar 2. Contoh soal IPA dengan kategori soal mencocokkan

Penerapan media belajar berbasis teknologi memberikan pengaruh yang signifikan
dalam mengembangkan kemampuan mengingat siswa. Hal tersebut dapat dilihat dari
pencapaian tiga indikator yang digunakan dalam mengukur kemampuan mengingat
siswa. Ketiga indikator tersebut berupa mengulang materi pelajaran, menyebutkan
kembali, dan memilih jawaban dengan tepat. Setelah penerapan media belajar berbasis
teknologi dilakukan menunjukkan adanya peningkatan kemampuan mengingat siswa. Hal
tersebut dapat diamati melalui bukti nilai rata-rata siswa yang meningkat dari 79,5
menjadi 86,9 dan 83,3. Selain itu, respons siswa dalam mengulang materi menunjukkan
adanya peningkatan. Terlihat dari respons siswa yang tepat dalam memberi jawaban
untuk soal review dari guru. Kemampuan menyebutkan kembali materi yang mereka telah
pelajari juga mengalami peningkatan setelah media diterapkan. Siswa mampu
menyebutkan kembali secara benar materi pelajaran yang sudah mereka pelajari
sebelumnya. Berdasarkan fakta tersebut, penggunaan media belajar berbasis teknologi
dapat menjadi salah satu solusi yang digunakan dalam mengembangkan kemampuan
mengingat siswa. Peningkatan nilai yang diperoleh siswa ketika mengerjakan latihan
mandiri dapat diperhatikan pada Tabel 5.

Berdasarkan Tabel 5 terlihat persentase jumlah siswa tuntas melewati nilai KKM
meningkat dari 79% di pertemuan pertama menjadi 87,5% di pertemuan kedua. Nilai
KKM tersebut ditetapkan berdasarkan keputusan dari pihak sekolah yaitu 65. Nilai KKM
yang dipakai sesuai dengan standart dari pemerintah yang membuat nilai KKM terhadap
pelajaran IPA adalah 65 (Roi, 2017). Namun pada pertemuan ketiga, jumlah siswa tuntas
melewati nilai KKM. mengalami penurunan yang sebelumnya 87,5% menjadi 79%. Hal
tersebut dipengaruhi karena pada pertemuan tersebut guru mengalami kendala jaringan
yang mengakibatkan beberapa aktivitas belajar seperti bagian penutup berupa
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pemberian wawasan baru dan kesimpulan pembelajaran harus dilewatkan karena

keterbatasan waktu. Mengalami kendala jaringan ketika mengikuti pembelajaran daring

dapat mengganggu kegiatan belajar yang berakibat pada sulitnya tercapai tujuan

pembelajaran (Basar, 2021). Meskipun demikian, Penerapan media belajar berbasis

teknologi berpengaruh dalam mengembangkan kemampuan mengingat siswa dengan

bukti nilai rata-rata siswa yang meningkat dari 79,5 menjadi 86,9 dan 83,3.

Tabel 5. Data Penilaian Kemampuan Mengingat Siswa

Siswa Hasil belajar sebelum Hasil belajar sesudah  Hasil belajar sesudah
penerapan media penerapan media penerapan media
belajar berbasis belajar berbasis belajar berbasi
teknologi teknologi teknologi

1 100.0 100.0 100.0
2 100.0 100.0 100.0
3 100.0 100.0 100.0
4 100.0 100.0 100.0
5 100.0 100.0 100.0

6 100.0 100.0 100.0

7 100.0 100.0 100.0

8 100.0 100.0 100.0

9 100.0 100.0 100.0

10 90.0 100.0 100.0

11 90.0 100.0 100.0

12 80.0 85.7 100.0

13 80.0 85.7 100.0

14 80.0 85.7 100.0

15 80.0 85.7 71.4

16 80.0 85.7 71.4

17 80.0 85.7 71.4

18 70.0 85.7 71.4

19 70.0 71.4 71.4

20 60.0 71.4 57.1

21 60.0 71.4 57.1

22 40.0 57.1 57.1

23 30.0 57.1 42.8

24 20.0 57.1 28.5
Nilai terendah: 20.0 57.1 28.5
Nilai tertinggi: 100.0 100.0 100.0
Nilai rata-rata: 79.5 86.9 83.3

Nilai KKM: 65 65 65

Sumber: (Data Penulis, 2021)
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Respons siswa dalam mengulang materi melalui pemberian jawaban untuk soal
review menunjukkan peningkatan yang baik. Mengulang merupakan salah satu indikator
dalam mengukur kemampuan mengingat siswa. Ketika siswa mampu mengulang materi
dengan baik, maka akan menunjukkan bahwa kemampuan mengingat mereka juga baik
(Susanti, 2018). Selain itu, kemampuan menyebutkan kembali materi yang mereka telah
pelajari juga mengalami peningkatan setelah media diterapkan. Kemampuan siswa dalam
menyebutkan kembali materi yang telah mereka pelajari dapat menjadi salah satu
indikator dalam melihat kemampuan mengingat (Prastowo, 2015). Adanya peningkatan
pada kemampuan menyebutkan tersebut dipengaruhi oleh media belajar yang mereka
gunakan. Media belajar berbasis video yang diterapkan dalam kelas membantu siswa
dalam mengingat materi yang sudah mereka lihat dan dengar sebelumnya melalui video
pembelajaran. Tampilan video pembelajaran membantu siswa mengingat materi
pelajaran IPA mengenai siklus hidup hewan dan tumbuhan sehingga mempermudah
mereka dalam menyebutkan kembali hal-hal yang sudah mereka tonton. Berdasarkan
fakta tersebut, penggunaan media belajar berbasis teknologi dapat menjadi salah satu
solusi yang digunakan dalam mengembangkan kemampuan mengingat siswa secara

khusus pada mata pelajaran IPA.

SIMPULAN

Penerapan media belajar yang memanfaatkan teknologi memberikan pengaruh
signifikan terhadap pengembangan kemampuan mengingat siswa. Hal tersebut terbukti
dari ketepatan respons siswa ketika menjawab pertanyaan yang disampaikan guru
melalui soal review dan latihan terbimbing yang berisi materi pelajaran IPA dengan topik
bagian-bagian makhluk hidup serta siklus hidup yang terjadi pada hewan dan tumbuhan
yang mereka telah pelajari sebelumnya. Selain itu, kemampuan mengingat siswa juga
mengalami peningkatan terlihat dari kemampuan siswa yang dapat menyebutkan
kembali materi yang telah dipelajari dengan benar dan tepat. Hasil belajar siswa juga
menunjukkan adanya peningkatan dapat dilihat melalui hasil nilai rata-rata kelas dari

79,5 menjadi 86,9 dan 83,3 setelah media diterapkan.
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